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PENGERTIAN

Pembersihan (Desinfeksi) Instalasi Binatu adalah kegiatan
membersihkan (Mendesinfeksi) semua ruang kerja Instalasi
Binatu, trolley cucian, kamar mandi, WC, Spoel hoek, bak
perendam, dan gudang chemical/ bahan pencuci juga semua
peralatan kerjanya.

TUJUAN

Agar diperoleh suasana kerja yang bersih, nyaman, dan aman
(bebas infeksi) serta terhindar dari pencemaran/ penularan
penyakit.

KEBIJAKAN

Otak Nasional Nomor
Pelayanan

SK Direktur Utama RS Pusat
HK.02.03/XXXIX.3/6873/2018 tentang Pedoman
Instalasi Binatu Tahun 2018

PROSEDUR

A. Untuk lantai keras (semen) dan lantai keramik :
Alat kerja yang digunakan : sapu (broom), dust pan (serokan
sampah dan debu), mop (alat penyeka lantai), bucket/ pail
(ember) dan waste basket (tempat sampah)
Cara kerjanya :
1. Kotoran dibersihkkan dengan sapu.
2. Sampah ditampung dengan serokan dan dibuang di
tempat sampah.
3. Ambil  cairan
perbandingan.
4. Celupkan alat penyeka lantai ke dalam ember berisi
cairan obat pembersih dan peras sampai setengah
basah.
5. Pel lantai dengan berjalan mundur sehingga yang sudah
bersih tidak terinjak dan kotor lagi.

pembersin serba guna  sesuai

B. Dinding Toilet:
Alat yang digunakan : water scope, scot bright, towel, bottle
sprayer, dan hand brush.
Cara kerjanya :
Dinding toilet dan bathroom diguyur dengan air.
Gosok dengan scot bright yang sudah diberi vim.
Bilas dengan air bersih.
Jika kotorannya sudah terlalu pekat hingga warna
kekuning-kuningan atau kecoklatan,
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5. Semprotkan obat penghancur kotoran pekat pada
dinding dan hati-hati jangan sampai terkena mata.

6. Gosok secara merata dengan scot bright atau sikat
menggunakan hand brush.

7. Dibilas dengan air bersih.

8. Keringkan dengan towel (handuk)

C. Pembersihan kaca :
Alat yang digunakan : bottle sprayer, glass weeper/squeeze,
cloth dan obat pembersih kaca (glass cleaner).
Cara kerjanya :
1. Letakkan dust cloth di list kaca bawah.
2. Semprotkan obat glass cleaner dari atas ke bawah.
3. Gerakkan glass weeper dari kanan/kiri ke bawah
atau dari pinggir atas sampai ke bawah (zigzag).
4. Setiap habis melakukan proses wiping bersihkan
wiper.

PROSEDUR 5. Bersihkan list kaca dengan cloth dan lantai yang
terkena cipratan.
D. Pembersih dinding, jendela, meja,, dll yang terbuat dari kayu.
Alat yang digunakan : Scot bright, towel/dus cloth, bottle
sprayer, dry vacuum cleaner, tangga, obat pembersih dan
furnitur polish
Cara kerjanya :

1. Debu yang menempel pada dinding dibersihkan dari
atas ke bawah dengan dust cloth setengah basah
atau dry vacuum cleaner agar debu tidak
beterbangan.

2. Gunakan tangga untuk menjangkau bagian yang
tingqi.

3. Untuk dinding, jendela, meja, dll diplitur setelah
dibersihkan : oleskan furniture polish secara merata
menggunakan dust cloth yang bersih dan gosok
hingga mengkilap.

1. Instalasi/Bagian/Unit Kerja Pelayanan
UNIT TERKAIT 2. Instalasi Binatu

3. Pencegahan dan Pengendalian Infeksi Rumah Sakit
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Pembersihan lantai,
kaca, jendela, meja,
dinding dilakukan oleh
cleaning service

l

Cara pembersihan dan
penggunaan alat sesuai
standar yang baku

Pengawas melakukan
check list pembersihan
sesuai jadwal

l

Hasil kegiatan
pembersihan dilaporkan
kepada kepala Unit
Pelayanan Laundry dan
Sanitasi Lingkungan

Selesai




